
BAB II
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1
Landasan Teori

2.1.1
Tinjauan Kredit

2.1.1.1
Pengertian Kredit

Pada mulanya kata kredit berasal dari bahasa latin credere, yang berarti kepercayaan atau credo yang berarti saya percaya. Oleh karena itu, dasar dari kredit adalah kepercayaan dari seseorang kepada orang lain bahwa yang bersangkutan akan memenuhi segala kewajiban yang telah diperjanjikan dimasa yang akan datang.

 Dalam perkembangan selanjutnya dapat dikemukakan bahwa kredit dewasa ini merupakan suatu benda yang intangible yang pada dewasa ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan, produksi, jasa-jasa dan bahkan konsumsi. Yang kesemuanya itu untuk meningkatkan taraf hidup manusia. 

 Pengertian kredit menurut Undang-Undang no.10 tahun 1998 tentang perubahan Undang-Undang no.7 tahun 1992 :

“kredit adalah peyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara bank dengan peminjam, dimana pihak peminjam berkewajiban mengembalikan setelah jangka waktu tertentu dengan bunga, imbalan atau bagi hasil”
 Sedangkan menurut Mucdarsyah Sinungan mengatakan bahwa :

“kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu yang akan disertai dengan suatu kontraprestasi berupa bunga (Sinungan, 1989:3)”
2.1.1.2
 Unsur-Unsur Kredit
Dari beberapa pengertian di atas, kredit memiliki beberapa unsur. Unsur-unsur kredit adalah sebagai berikut :

1. Kepercayaan : Perlu adanya rasa saling percaya antara pihak kreditur dengan pihak debitur.

2. Waktu
       : Sifatnya relatif , yaitu adanya perbedaan antara saat penyerahan      uang, barang atau jasa oleh kreditur, dengan saat pembayaran kembali oleh debitur. 

3. Resiko
       : Harus memperhitungkan resiko terburuk yaitu tidak kembalinya kredit (kredit macet), sebagai akibat dari adanya perbedaan waktu karena adanya ketidakpastian.

4. Prestasi yang dimiliki oleh kreditur untuk diberikan kepada debitur.

5. Adanya kreditur (pihak yang memiliki uang, barang, atau jasa)

6. Adanya debitur (pihak yang memerlukan barang atau jasa)

2.1.1.3
Macam dan Jenis Kredit

a. Jenis kredit berdasarkan penggunaan, antara lain :

1. Kredit konsumtif, yaitu kredit yang digunakan oleh nasabah untuk memenuhi kebutuhan pribadinya.

2. Kredit produktif, yaitu kredit yang digunakan oleh nasabah untuk meningkatkan aktifitas perubahan (menghasilkan sesuatu). Kredit ini di bagi dua, yaitu:

1.) Kredit investasi yaitu kredit yang digunakan untuk membeli barang-barang modal

2.) Kredit modal kerja yaitu kredit yang digunakan untuk membeli bahan baku.
b. Jenis Kredit menurut keperluannya, antara lain:

1. Kredit Produksi atau Eksploitasi, kredit ini diperlukan perusahaan untuk meningkatkan produksi baik peningkatan kualitatif, yaitu peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi

2. Kredit Perdagangan, kredit ini dipergunakan untuk keperluan perdagangan pada umumnya yang berarti peningkatan utility of place dari suatu barang. Kredit perdagangan ini dapat terbagi dua, yaitu:

1.) Kredit perdagangan dalam negeri, dan

2.) Kredit perdagangan luar negeri atau lebih dikenal dengan kredit ekspor dan impor.

3. Kredit investasi, kredit ini diberikan oleh bank kepada para pengusaha untuk keperluan investasi. Ciri dari kredit investasi adalah:

1.) Diperlukan untuk penanaman modal

2.) Mempunyai perencanaan yang terarah dan matang

3.) Waktu penyelesaian kredit berjangka menengah dan panjang.

c. Macam kredit menurut jangka waktu, antara lain :

1. Kredit jangka pendek, yaitu kredit yang berjangka waktu selama-lamanya 1 tahun. Jadi pemakaian kredit itu tidak melebihi 1 tahun.

2. Kredit jangka menengah, yaitu kredit yang berjangka waktu antara 1 sampai dengan 3 tahun.

3. Kredit jangka panjang, yaitu kredit yang berjangka waktu melebihi 3 tahun.

d. Jenis kredit berdasarkan jaminan, antara lain :

1. Kredit dengan jaminan (secured loans), terdiri atas :

1.) Jaminan perseorangan yaitu kredit yang jaminannya berupa seseorang atau badan yang bertindak sebagai penanggung jawab.

2.) Jaminan kebendaan yang bersifat tangible,yang terdiri dari benda-benda bergerak seperti mesin, kendaraan bermotor dan lain-lain.

3.) Jaminan yang bersifat intangible, seperti surat-surat berharga, obligasi dan lain-lain.

2. Kredit tanpa jaminan (insecured loans), sering disebut kedit blanko, yaitu kredit yang benar-benar atas dasar kepercayaan saja.

 Jaminan berfungsi untuk menutupi resiko kredit yang dapat timbul.

2.1.1.4
Kegunaan dan Fungsi Kredit

Kegunaan kredit yaitu untuk memperlancar kegiatan operasional nasabah dan sebagai pendapatan bank untuk membyar bunga. Selain itu kredit juga memiliki berbagai fungsi lain yang diungkapkan oleh Mucdarsyah Sinungan, diantaranya:

1. Kredit dapat meningkatkan daya guna uang

2. Kredit dapat meningkatkan daya guna barang

3. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

4. Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi

5. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat 

6. Kredit sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional

7. Kredit sebagai alat hubungan ekonomi internasional.

2.1.1.5
Prinsip Penilaian Kredit

Ada beberapa prinsip penilaian dalam melakukan penilaian atas permohonan kredit, diantaranya adalah :

1. Prinsip 5 C

2. Prinsip 5 P

3. Prinsip 5 R

Maksud penilaian terhadap permohonan kredit itu adalah meletakkan kepercayaan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dikemudian hari akan berakibat :

1. kegagalan usaha

2. kemacetan total kreditnya.

Oleh karena itu harus dihindarkan. 

A. Prinsip 5 C

1. Character (watak atau kepribadian) dari calon debitur merupakan salah satu factor yang harus dipertimbangkan sebagai yang paling penting, sebelum memutuskan untuk memberikan kredit kepada orang tersebut

2. Capacity (kemampuan) calon debitur perlu diketahui dan diteliti oleh bank (calon kredit)

3. Capital (modal) calon debitur perlu diketahui dan oleh bank (calon kreditur) selain dari jumlahnya perlu diketahui pula strukturnya

4. Condition of economy (kondisi perekonomian) yang mendorong calon debitur perlu mendapatkan sorotan dari bank (calon kreditur)

5. Collateral (jaminan, agunan) atas setiap kredit berupa harta benda milik debitur atau pihak lain yang menjaminya diikat sebagai agunan. Jika pada suatu saat ternyata debitur tidak mampu menyelesaikan kreditnya, maka agunan tersebut diambil alih atau dilelang oleh kreditur setelah peradilan memberikan pengesahan.

B. Prinsip 5 P

1. Party (golongan) dari calon-calon peminjam, bank perlu menggolongkan calon-calon debiturnya menjadi beberapa golongan menurut:

a. Character

b. Capacity

c. Capital

2. Purpose (tujuan) penggunaan kartu kredit menurut calon debitur perlu diketahui oleh bank (calon kreditur), mengingat erat sekali hubungannya dengan economy condition, bank perlu tahu apakah itu akan mempunyai aspek ekonomis dan aspek social yang positif.

3. Payment (sumber pembayaran) bank harus perkirakan apakah calon debitur akan mampu memperoleh pandapatan dalam jumlah yang cukup untuk dipergunakan sebagai pengembalian kredit dan bunganya.

4. Profitabilitas (kemampuan memperoleh laba) calon krediturharus tahu apakah pemberian kredit tersebut menimbulkan keuntungan untuk bank (calon kreditur) tersebut.

5. Protection (perlindungan) atas jaminan yang diberikan oleh calon kreditur itu cukup aman.

C. Prinsip 3 R

1. Return (hasil yang dicapai), hasil yang dicapai oleh perusahaan diukur oleh analisis akan mencakupi untuk mengembalikan kredit beserta bunganya

2. Repayment (pembayaran kembali) oleh debitur harus sudah dapat diramalkan oleh analisis

3. Risk bearning ability (kemampuan untuk menanggung resiko) sangat perlu memperoleh perhatian analisis. Pengendalian analisis dikaitkan dengan adanya kemungkinan kegagalan usaha calon debitur. Untuk menutupinya, akan nampak kemudian hari ada.

1. jaminan dan

2. asuransi 

2.1.2    Pensiun

2.1.2.1
Pengertian Pensiun

Pensiun adalah status seseorang yang telah berakhir masa tugasnya di instansi tempat ia bekerja sebelumnya. Instansi tempat ia bekerja sebelumya ini biasanya adalah instansi pemerintah, atau orang tersebut bekerja sebagai pegawai negeri (Kamus Besar Bahasa Indonesia 1997:749).

Pegawai yang telah menjadi pensiunan mendapat tunjangan (uang) pensiun secara berkala dari pemerintah. Pembayaranya dilakukan diloket yang telah ditentukan sebelumnya dan pensiunan yang bersangkutan dapat mengambilnya diloket tersebut.

Pegawai negeri sipil, pejabat negara, tentara, pegawai BUMN, adalah beberapa diantara orang yang akan mendapat tunjangan pensiun dari pemerintah.

2.1.2.2
Macam-macam Pensiun

1. Pensiun yang dikelola oleh PT. TASPEN (PERSERO) yaitu:

a. Pegawai negeri sipil (kecuali pegawai negeri sipil hankam)

b. Pejabat Negara

c. ABRI dan pegawai negeri sipil hankam yang pensiun sebelum 1 April 1989

d. Veteran 

e. Perintis kemerdekaan Republik Indonesia

f. Eks KNIl.



2. Pensiunan yang dikelola oleh PT. Asabri, yaitu penerima pensiun prajurit ABRI    dan PNS ABM HANKAM yang memperoleh hak pensiun mulai 1 April 1989



3. Pensiunan BUMN (Badan usaha Milik Negara) yang dikelola oleh yayasan pensiun.

2.1.3
Rentabilitas 
2.1.3.1
Pengertian Rentabilitas


Rentabilitas adalah kamampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan modal yang dipergunakan.



Manurut Amin Widjaja Tunggal (1994:157), manyatakan bahwa “Rentabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan untuk setiap rupiah yang ditanamkan dalam perusahaan”.



Bambang Riyanto (1997:36) menyatakan bahwa “Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase”.

2.1.3.2 Jenis Rentabilitas



Dalam perusahaan cara penilaian atau cara perhitungan rentabilitas berbeda-beda, yang penting ialah rentabilitas mana yang akan digunakan sebagai alat pengukur efisiensi penggunaan modal dalam peusahaan. Menurut Bambang Riyanto (2001:31), Rentabilitas terbagi atas :

1. Rentabilitas Ekonomi

Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing  yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase. Oleh karena itu, pengetian rentabilitas sering dipergunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal di dalam suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekeja di dalamnya untuk menghasilkan laba.

Modal yang diperhitungkan utuk menghitung rentabilitas ekonomi hanyalah mdal yang bekerja di dalam prusahaan. Demikian pula laba yang diperhitungkan hanyalah laba yang barasal dari operasi perusahaan, yang disebut laba usaha. 

2. Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang manghasilkan laba tersebut, dilain pihak, atau dengan kata lain dapatlah dinyatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan. 

2.1.4 Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas bank adalah alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang di capai oleh bank yang bersangkutan selain itu, rasio-rasio dalam kategori ini dapat pula digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank. Analisis rasio yang di gunakan salah satunya adalah Return on Assets (ROA).

Rasio ini di gunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan ecara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapaibank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset.

Menurut Lukman Dendawijaya )2001:120), menyatakan bahwa “ Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan atau laba secara keseluruhan.

Malayu S.P Hasibuan (2006:100), menyatakan bahwa “Return on Assets (ROA) adalah perbadingan laba sebalum pajak (earning before tax) terhadap rata-rata volume usaha dalam periode yang sama”.

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

ROA = LABA BERSIH X 100%


TOTAL AKTIVA
2.2
Kerangka Pemikiran



Bank merupakan lembaga perantara di bidang keuangan yang menjembatani antara masyarakat yang mengalami kelebihan dana untuk menutupkan dananya dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Bank juga bertindak sebagai wadah perantara untuk menghimpun dana dari pihak ketiga atau simpanan masyarakat yang kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat untuk jangka waktu tertentu. Berdasarkan Undang-Undang Perbankan No.14 tahun 1997 “Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang usahanya memberikan kredit (pinjaman) dan jasa dalam jalur pembayaran dan peredaran. Pada hakekatnya bank dapat berkembang baik karena adanya kerjasama antara masyarakat dengan bank sebagai lembaga keuangan, dengan dilandasi atas dasar kepercayaan masyarakat untuk menyimpan hartanya berupa uang, karena akan lebih terjamin dan aman. Penyaluran dana tersebut dapat berupa pemberian kredit kepada masyarakat. Pemberian kredit ini harus berdasarkan prinsip-prinsip pemberian kredit diantaranya prinsip 5C, yaitu Character, Capital, Capacity, Collateral, Condition of  Economy.


Salah satu cara untuk mengetahui perkembangan suatu perusahaan di lakukan suatu analisis rasio, adapun analisis rasio yang digunakan adalah rasio rentabilitas.



Pada ratio rentabilitas, menurut Martono dalam bukunya yang berjudul analisis laporan keuangan (2000:120) menjelaskan
Adapun pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 tantang Perbankan yaitu sebagai berikut :

“kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lainnya yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga imbalan atau bagi hasil”.

Pada ratio rentabilitas, menurut Martono dalam bukunya yang berjudul analisis laporan keungan (2000:120) menjelaskan bahwa Return on assets (ROA) yaitu ratio yang mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba dan efisiensi secara keseluruhan rumus yang digunakan untuk menghitung ROA adalah sebagai berikut :

ROA = LABA BERSIH X 100%


TOTAL AKTIVA
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan modal, dapat pula digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan semakin besar ROA yang didapat oleh bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang diperoleh bank. Dilihat dari penggunaan asset hal ini disebabkan karena modal yang diperlukan juga relative besar.


Menurut Sofyan Syafri Harahap (2000:304) rentabilitas adalah “menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba mlalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, dan jumlah cabang dan sebagainya”.


Selain untuk mengukur tingkat efisiensi rasio ini juga dapat digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank. Analisis rasio rentabilitas yang digunakan salah satunya menurut Lukman Denda Wijaya (2000:120), “return on assets (ROA) adalah kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan”.


R Agus Susanto (2000:123) menyatakan “return on assets (ROA) merupakan rasio antar laba bersih yang berbanding terbalik dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba, rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan diukur dari nilai aktivanya”.


Rentabilitas dan pendapatan bank dapat berkembang dengan baik apabila adanya penyebaran kredit yang luas dan jumlahnya relative banyak serta diikuti dengan adanya pengembalian kredit yang terjamin lancar.


Berdasarkan uraian diatas, maka penilis dapat membuat skema kerangka pemikiran sebagai berikut :


Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Sebagaimana diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa kredit pensiun merupakan salah satu jenis kredit yang diberikan oleh bank kepada nasabah yang telah berhenti karena lanjut usia. Kemudian dari pemberian kredit ini dapat dilihat seberapa besar kredit pensiun tersebut dapat mempengaruhoi likuiditas bank tersebut.

Dari uraian kerangka pemikiran di atas dapat digambarkan paradigma sebagai berikut :

Analisa kredit dengan prinsip 5C

· Character

· Capital

· Capacity

· Collateral

· Condition of  economy   →  Pemberian kredit

 ↓






     Rentabilitas 

· Return on Asset
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(Bambang Riyanto, 201:36)
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(Kasmir, 2001:71)





Malayu S.P (2006:101)








